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BAB 111
GAMBARAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT
MASJID RAYA BAITURRAHMAN SIMPANG LIMA

SEMARANG

A. Sgarah Magid Raya Baiturrahman Simpang Lima Semarang

Masjid Baiturrahman terletak di Jalan Pandanaraf @R kawasan
Simpang Lima Semarang yang berada di bawah Yaydasjid Raya
Baiturrahman Semarang. Masjid ini diresmikan pad@dgal 1 Zulhijah 1394
H, bertepatan dengan tanggal 15 Desember 1974. Awklnya masjid ini
bernama Masjid Baiturrahman dan diresmikan oleldrdrSoeharto selaku
Presiden Republik Indonesia saat itu. Karena lgtakmerada di ibu kota
provinsi, sekarang menjadi Masjid Raya Baiturrahntd@marang yang
menjadi salah satu kebanggaan masyarakat Jawaidaga&ota Semararlg.

Riwayat berdirinya Yayasan dan Masjid Baiturrahnma@rupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Berdirinyajich&aiturrahman adalah
usaha yang dilakukan oleh yayasan. Yayasan MagidliCSemarang adalah
yang mengawali berdirinya Yayasan Masjid Raya Bahiman pada tahun
1955. Pada awal berdirinya, para pendiri mempugiatcita bahwasanya
masjid ini dijadikan sebagai wadah bertemunya usiain di Jawa Tengah.
Dengan berkumpulnya umat islam di Jawa Tengah, rmkka memperkuat

persatuan dan kesatuan umat islam dan meningk&tasama antar umat

'Hasil wawancara dengan Mustaghfiri Asror sebagaii&&akmir Masjid Masjid Raya
Baiturrahman Semarang, Semarang, tanggal 15 Nove20ii8.
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islam itu sendiri. Dalam perkembangannya fungsijMdaiturrahman tidak
hanya sebagai tempat ibadah dan wadah berkumpulmga islam namun
juga sebagai pusat pengembangan dakwah islgnfiadapat pula lembaga
pendidikan TK-SD Hj. Israti yang berkembang cukugsai di kompleks
masjid Baiturrahman. Lembaga pendidikan tersebutjawe simbol religius
di tengah-tengah kepadatan lalu lintas, aktivitdkgntoran, gedung-gedung
mall serta hotel yang mengelilinginya.

Kota Semarang sebenarnya telah memiliki masjid rbésdekat pasar
Johar. Tetapi Yayasan Masjid Candi mengajukan peoman kepada
Gubernur Jawa Tengah untuk mendirikan masjid dengama Masjid
Baiturrahman di sekitar lapangan Pancasila. Peeguin@am masjid dimulai
pada tanggal 10 Agustus 1968, diawali dengan meguvapondasi masjid
dengan memancangkan tiang-tiang pancang sebany@k blidah yang
merupakan bantuan dari Menteri Kehakinian.

Namun pada tahun 1972 pembangunan masjid terpakksmtidan
karena kesulitan dalam biaya. Kemudian dalam rangkak melanjutkan
dan menyelesaikan pembangunan masjid, Gubernurl&dpaerah Jawa
Tengah turun tangan. Serah terima tanggung jawddmdgenyelesaian
pembangunan masjid Baiturrahman pun dilakukan plehgurus Yayasan
kepada Gubernur KDH Jawa Tengah H. Moenadi. Setiélaldilakukan
pemilihan tender yang saat itu menghabiskan biapesar Rp 291.039.000

belum termasuk pembangunan menara masjid. PreSumkgmarto meresmikan

2Soekondro dan Suhartgayasan Masjid Raya Baiturrahman Semarang Dari Mésa
Masa,Semarang: Yayasan Masjid Raya Baiturrahman, 2066,
*bid, him. 7.
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penggunaan masjid Baiturrahman pada tanggal 15niegel974 dengaan
disaksikan masyarakat Semarang dan Jawa Tengah. téisebut disebut
fase pembangunah

Untuk peningkatan organisasi dan administrasi gegtangkatan fungsi
masjid sebagai tempat ibadah dan pusat kajian maEsgta Masjid
Baiturrahman ditetapkan menjadi Masjid Tingkat FPmev Jawa Tengah
dengan sebutan Masjid Raya. Penetapan Masjid RaiarBthman sebagai
masjid Tingkat Provinsi Jawa Tengah diperkuat derdjkeluarkannya Surat
Keputusan Badan Kesejahteraan Masjid Provinsi Jagregah Nomor: 81
A/BKM-Pro/X/1991 tanggal 31 Oktober 1991.

Dengan diterbitkannya SK tersebut, masjid Baiturrah diubah
namanya menjadi Masjid Raya Baiturrahman. Seirieggdn itu, kegiatan
diberbagai bidang dalam yayasan dapat tumbuh daterbang. Segala
kegiatan keagamaan dan sosial budaya diselenggacstegan melibatkan
seluruh komponen yang ada dalam yayasan termasogupes, guru,
karyawan dan pemuda baik yang tergabung dalam isaganKAMABA
(Ikatan Remaja Masjid Baiturrahman) dengan kegigtrg meliputi: Drum
Band Arimbi dan LEMKARI yang sampai sekarang maskiis dan sangat
sarat dengan prestasi.

Pada tahun 2003, yayasan berhasil menyelenggakdk&hdan Umrah.
Hal ini sebagai bentuk pelayanan kepada masyathKaitiang peribadatan.

Sebagai Yayasan Sosial Keagamaan, Yayasan Masyd Baiturrahman

“Ibid, him. 174.
SIbid, him. 175.
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juga mendirikan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu danaNaf yang diberi
nama Riyadhul Jannah. Dalam sub bidang kewanitaga gibentuk majelis
taklim ibu-ibu, pendidikan ketrampilan, sosial maskat dalam bentuk
pemberian bantuan. Dana yang dihimpun untuk mefalksan program
kegiatan terus diusahakan meliputi: gotong royomsgyarakat Jawa Tengah,
infak dan sedekah, bantuan pemerintah, sumbangapadéarang bergerak
maupun tidak bergerak, hibah masyarakat musling ssaha-usaha lainn§a.
B. Kondis Arah Kiblat Magid Raya Baiturrahman Simpang Lima

Semarang

Dalam buku “Sejarah Berdirinya Yayasan Masjid R&gturrahman”
tidak dijelaskan secara spesifik mengenai penerduam kiblat masjid Raya
Baiturrahman ketika pertama kali dibangun. Namumumat informasi dari
beberapa sumber dan disebutkan pula dalam bukadeamaAhmad Izzuddin
yang berjudulllmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis daolusi
Permasalahannyd) bahwa dalam penentuan arah kiblat masjid Raya
Baituirrahman dibimbing oleh Mbah Kyai Abdul J&liBeliau adalah seorang
ahli Falak yang berasal dari Kudus.

Ketika dilakukan wawancara dengan pihak takmir rda3gaiturrahman,
beliau mengatakan sejak awal berdirinya masjidbelum pernah dilakukan

pengukuran lagi hingga tahun 2010. Kemudian padaRebu, 13 Januari

®Ibid,

"Disebutkan bahwa KH. Abdul Jalil Hamid adalah Keflisn penentu Arah Kiblat
masjid Baiturrahman Semarang pada tahun 1968.

8H. Abdul Jalil Hamid meninggal di Makkah pada tgafj16 Dulga’dah 1394/30
November 1974 adalah keturunan ke 8 dari waliyuk&h Ahmad Mutamakin Kajen Pati Jawa
Tengah.
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2010 arah kiblat masjid Baiturrahman dilakukan paeugan ulang (kalibrasi)
oleh Tim Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Prosi Jawa Tengah.
Pengukuran terhadap Masjid Baiturrahman pada t&@d® itu dilakukan
berdasarkan program dari Kementrian Agama Wildyalwa bagi semua
masjid Agung di Jawa Tengah akan diukur ulang &ialatnya. Kemudian
Kementrian Agama Wilayah mengirimkan surat pada &mman Agama
Kabupaten/Kota agar memberikan izin untuk mengukang arah kiblat
masjid agungny&’

Dalam program tersebut, terdata hampir seluruh ichagjung di 35
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah arah kiblatnya melapc Masjid yang
terdata melenceng arah kiblatnya antara lain adislakjid Agung Jepara
0°4, Masjid Agung Kota Magelang®®5, Masjid Agung Kendal % Masjid
Agung Pati £13’, Masjid Raya Baiturrahman®®33”, Masjid Agung
Cilacap 455’, Masjid Alon-Alon Purwodadi 133650”, Masjid Simpang
Lima Purwodadi 1%48’, dan yang tertinggi adalah Masjid Agung Sukghar
29°30" sehingga arah kiblatnya menghadap ke arah Bgekttan' Masijid
yang diukur terakhir adalah masjid Baiturrahman WNasjid Agung Demak
karena sebelumnya harus dilakukan sosialisasibibaridahulu oleh Tim

Sertifikasi Arah Kiblat. Setelah dilakukan sosiafis kemudian masjid

*Hasil wawancara dengan Mustaghfiri Asror sebagaiu&eTakmir Masjid, Masjid
Raya Baiturrahman Semarang, Semarang, tanggal ¢&mer 2013.

%Hasil wawancara dengan Ismail Khudlori, bagian dam Sertifikasi Arah Kiblat
Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalam pengukiasjid Baiturrahman dan masjid-masjid
Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Jumat, tanggaldrétN\2014.

YSlamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatyogyakarta: Pustaka llmu, Cet
I, 2013, him. 2-3.
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tersebut diukur arah kiblatnya. Dalam pengukurasetaut dibimbing oleh
KH. Slamet Hambali dan H. Ahmad Izzuddin sebagaagg ahli?

Program Sertifikasi arah kiblat telah dilakukan anudwal 2008 di
seluruh masjid-masjid yang berada di Kabupaten/KditaJawa Tengah.
Sertifikasi arah kiblat merupakan upaya pelegalah &iblat suatu mas;jid,
yang berarti masjid yang telah diukur tersebut didhatnya sudah sesuai
dengan yang ditentukan. Hal tersebut dilakukan gnelruskan kiblat yang
dimungkinkan melenceng karena pengukuran terakliekukan sejak
didirikannya. Sebelum dilakukan pengukuran, teHebiahulu dilakukan
sosialisasi seperti workshop, orientasi dan penalninaBaru kemudian
dilakukan pengukuran oleh tim yang dipandu olehaganahli. Setelah itu
diberi sertifikat dan prasasti sebagai tanda bahvesjid tersebut sudah
diukur dan sudah benar arah kiblatiiya.

Metode yang digunakan oleh Tim Sertifikasi Arah lgtb Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah maagukuran masjid
Baiturrahman menggunakan metode pengukuran araat kilengan alat
bantu Theodolit. Menurut kalangan praktisi lImu dal instrumen ini
dianggap sebagai alat ukur arah kiblat yang palakgrat. Alat ini
difungsikan dengan bantuan pergerakan benda Igaigit matahari, sehingga

bisa menunjukkan sudut hingga satuan detik busemgBn membidik posisi

12y i
Ibid,
3Hasil wawancara dengan Ismail Khudlori, beliau ababagian dari Tim Sertifikasi
Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalpemgukuran Masjid Baiturrahman dan
masjid-masjid Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Juaraggal 14 Maret 2014.
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matahari yaitu memperhitungkan azimuth mataharkamdara sejati ataupun
azimuth kiblat masjid Baiturrahman bisa ditentukanara akurat.

Dari sekian banyaknya masjid di Jawa Tengah yalaxukan kalibrasi
arah kiblatnya, Masjid Raya Baiturrahman Simpangnd.i Semarang
termasuk masjid yang arah kiblatnya melenceng cudegar. Di mana dari
hasil pengukuran ulang tersebut diketahui bahwh &ialat Masjid Raya
Baiturrahman Simpang Lima melenceng sebesar 2adé€ranenit 33 detik ke
arah Utara dari arah yang seharusnya. Hal ini mmabjan arah kiblat
masjid Baiturrahman melenceng sekitar 214 km daakk&h. Menurut
penjelasan dari Ismail Khudldtj penyebab kemelencengan arah kiblat
masjid Baiturrahman diduga karena kurang tepatnigb@ngukuran pada
waktu pertama kali membangun. Selain itu karerektidrsedianya peralatan
yang memadai seperti sekarang ini, untuk melakykases perhitungan dan
penentuan arah kiblat.

Setelah dilakukan pengukuran tersebut, dari pihak Sertifikasi Arah
Kiblat menyerahkan kembali kepada takmir masjidkapahasil pengukuran
tersebut akan dipakai atau tidak. Tidak ada unsmagksaan dari Tim
Sertifikasi untuk memakai hasil pengukuran tersddanéna dari Departemen
Agama belum ada Undang-Undang yang mengikat yamginaeuskan hasil
pengukuran harus dipakai. Jika ada Undang-Undangddnawatirkan akan

terjadi banyak kekacauan di masyarakat. Karenandg@erkembangannya,

Y smail Khudlori adalah bagian dari Tim Sertifikadrah Kiblat Kanwil Depag
Provinsi Jawa Tengah dalam pengukuran Masjid Baituman dan masjid-masjid Agung Di Jawa
Tengah
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ternyata masyarakat ada yang setuju dan ada potatidak setuju dengan
adanya program sertifikasi arah kibfat.

Tim Sertifikasi Arah Kiblat hanya sekedar membemikarahan dan
pelayanan pada masyarakat. Apalagi Masjid RayauBaltman Simpang
Lima merupakan masjid yang terletak di Ibu Kotavpisi yang menjadi
salah satu kebanggaan masyarakat Jawa Tengah dan Semarang.
Sehingga kalaupun harus merubah arah kiblatnyas lthlakukan pendekatan
primordial dan memberikan pemahaman hukum Islang yaengatur tentang
arah kiblat'® Hal ini untuk menghindari agar tidak terjadi kerin antara
satu jamaah dengan jamaah lain, atau antara jadesfan pengurus masjid.

Menurut data yang dilansir oleh Suara Merdeka edi8/01/10) saat
pembangunan Masjid Raya Baiturrahman Simpang Lipesmentuan arah
kiblatnya masih menggunakan metode kompas. Haliimkukan karena saat
itu tidak ada alat yang cukup memadai selain kompasggunaan kompas
itulah yang diduga kuat penyebab kiblat masjidtioak menghadap Kakbah.
Karena seperti yang penulis jelaskan sebelumnyadatalam penggunaan
kompas memiliki kelemahan, yakni arah jarum komgasgat terpengaruh
dengan logam yang berada di sekitar masjid. Hakan sangat berpengaruh

terhadap hasil perhitungan arah kibfat.

®Hasil wawancara dengan Ismail Khudlori, beliau bagdari Tim Sertifikasi Arah
Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalam pguogan Masjid Baiturrahman dan masjid-
masjid Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Jumat, sdriggMaret 2014.

Ywawancara dengan Muhammad Syafiq selaku Kasi Pdrayegan Kemitraan Umat
Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Depag Jateng tak@b0, Semarang, Jumat, tanggal 14
Maret 2014.

'Dilansir oleh Harian Suara Merdeka 13 Januari 2@i@kses pada hari Sabtu, 15
Maret 2014 pukul 14.35 WIB.
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Alat ukur kompas pada saat itu masih dipandang wdéurat karena
theodolite memang belum ada. Ketika hasil pengukwaah kiblat yang
pertama dikoreksi oleh Tim Pengukur Arah Kiblat K&nDepag Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2010, diketahui bahwa #rktniya ternyata telah
melenceng. Theodolite pada zaman sekarang dipargtmgat akurat oleh
para praktisi llmu Falak. Bahkan untuk theodolitedal digital hanya
memiliki tingkat kesalahan sebesar 5”.

Dalam pengukuran arah kiblat Masjid Raya Baiturrahmdiperlukan
data-data perhitungan seperti: Lintang tempa5®20.4” LS, Bujur Tempat
: 11329°20.2” BT, Waktu Pengukuran: 12.17.38 WIB, Dekbsn Matahari:-
21°29'39.65” , Perata Waktu: -008'34.29”, Sudut Waktu Matahari:
07°45'15.85", Azimuth Matahari: 2081'36.7", Azimuth Kiblat:
29429'07.16” dan Rashdul Kiblat: 09.02.23,49 WIB. Dhaisil pengukuran
tersebut ditemukan adanya kemelencengan seb®€ar33” ke arah Utara.
Akibatnya arah kiblatnya kurang ke arah Selafan.

Ketika penulis mencoba melakukan konfirmasi keppdeak Kanwil
Depag Provinsi Jawa Tengah terkait dengan kapatamarkali program
sertifkasi arah kiblat dijalankan, Kabid Urais HisRukyat Kanwil Depag
Provinsi Jateng, Imam Handoyo menerangkan, Pro@artifikasi ini telah

dilakukan mulai awal 2008 di seluruh masjid Agungng berada di

®Berita Acara Pengukuran Arah Kiblat Masjid Baitlmean Semarang, Pada hari
Rabu, 13 Januari 2010 oleh Tim Sertifikasi Arahl&ifiKanwil Depag provinsi Jawa Tengah.
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Kabupaten/Kota? Hal tersebut dilakukan untuk meluruskan kiblat gyan
dimungkinkan melenceng ketika pengukuran terakhiakdkan sejak
didirikannya. Setelah diukur ulang dan disempurnai&ahnya, masjid akan
mendapatkan sertifikat dan prasdti.

Setelah diketahui adanya kemelencengan pada aoidt Klasjid Raya
Baiturrahman, namun dari pihak takmir tidak langsunempublikasikan
kemelencengan tersebut. Sehingga banyak para jaiyeaad tetap salat
dengan arah kiblat yang semula. Bahkan menurut dataHarian Suara
Merdeka ketika pelaksanaan salat jumat pada 15ada2@d10, para jama’ah
masih nampakkhusuk dalam salatnya menghadap ke arah kiblat yang
pertama. Ternyata banyak dari jama’ah yang belunmgetahui tentang
adanya kemelencengan arah kiblat masjid tersebut.

Menurut Muhammad Syafig selaku Kasi Pengembangamitkaan
Umat Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Depag Jateada tahun 2010,
seperti yang dilansir di Suara Merdeka, setelahkdkan penelusuran arah
kiblat terhadap Masjid Raya Baiturrahman Simpangd,idiketahui bahwa
kiblat masjid bergese’@33 ke arah Utara. Sehingga bergeser 214 kilometer
dari Kakbah dan kiblat masjid tersebut tertuju emti®lasjidil Haram dan

Masjid Nabawi?

®Hasil wawancara dengan Amin Handoyo, Lc. Selakuitkdbrais Hisab Rukyah
Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalam pengukiasjid Baiturrahman dan masjid-masjid
Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Jumat, tanggaldrét\2014

“Dimuat di Harian Suara Merdeka 14 Januari 2010k$®is pada hari Kamis, 6 Maret
2014 pukul 14.30 WIB.

“pid,

“pid,
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Mengenai awal penentuan arah kiblat Masjid RayatuBahman
Simpang Lima pada saat dibangun, menurut penjeldsainKabid Urais
Kanwil Depag Provinsi Jateng pada tahun 2010, AchrBayuti, saat
pengukuran arah Kkiblat pertama kali masih menggamaklat bantu
kompas?® Perlu diketahui bahwa alat bantu kompas mempubgaiyak
kelemahan, diantaran¥fa

1. Jarum utara kompas tidak mengarahiTkge Northmelainkan mengarah
ke kutub utara magnet bumi, di mana antara kutakauiumi dan kutub
utara magnet bumi terkadang berimpit, dan terkadatak berimpit,
sehingga memerlukan koreksiagnetic declination.

2. Jika di sekeliling kompas ada medan magnet, makanjkompas akan
bergeser menuju medan magnet tersebut.

3. Jika menggunakan kompas kiblat (angka maksimalnyear 40 tapi
360) akan lebih mengacaukan lagi, karena kota-kibbtdawa untuk
mendapatkan arah kiblat dalam buku petunjuk peraguikompas kiblat
menggunakan acuan bilangan 9 dari bilangan lingkdfs yang berarti
arah kiblat untuk daerah Jawa menurut petunjuk lesnkblat tersebut

adalah 81 dari Utara ke Barat (atad @ari arah Barat ke Utara).

Setelah diketahui adanya kemelencengan pada arallat knasjid
Baiturrahman, namun dari pihak takmir masjid tidalempublikasikan

kemelencengan tersebut. Sehingga banyak para jaiyeaady tetap salat

Dimuat di Harian Suara Merdeka 14 Januari 2010k$2is pada hari Kamis, 6 Maret
2014 pukul 14.45 WIB.
4Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat)oc.Cit.
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dengan arah kiblat yang semula. Bahkan ketika pale@an salat jumat pada
15 Januari 2019, para jamaah masih nampak khusuk dalam salatnya
menghadap ke arah kiblat yang pertama. Ternyatgakaghari jamaah yang
belum mengetahui tentang adanya kemelencengarkigtahmasjid tersebut.
Dari beberapa jamaah menyatakan bahwa salatnyaas@&h@sah karena dari
pihak jamaah belum mengetahui perihal kemelenceragah kiblat ini.
Meskipun demikian jamaah meminta kepada pengurusikursegera
memperbaiki arah kiblat masjid Baiturrahman agéatsga dapat dilakukan
dengan mantap dan sah.

Adanya wacana bergesernya arah kiblat di Indonakibat peristiwa
tektonik mulai mengemuka sejak akhir tahun 2008 damai dibicarakan
setahun setelahnya yakni ketika muncul berita bahwa arah kiblat masijid
dan mushala di Indonesia disebut-sebut menyimpanigatdah kiblatny&®
Muncul isu-isu pula di masyarakat bahwa gempa yengdi itulah yang
menyebabkan adanya pergeseran arah kiblat. Narpertisgang kita ketahui
bahwa di Semarang tidak pernah terjadi gempa yasgprb Jadi yang
melatarbelakangi melencengnya arah kiblat adalatal&ban mengukur
ketika pertama kali membangun karena keterbatabao pengetahuan

(sumber daya manusia) dan peral&tan.

“Ibid,

Muh. Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tatat Cara
Pengukurannyagolo: Tinta Medina, 2011, him. 148.

?"Hasil wawancara dengan Ismail Khudlori. Beliau atiabagian dari Tim Sertifikasi
Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalpemgukuran Masjid Baiturrahman dan
masjid-masjid Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Juaraggal 14 Maret 2014.
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KH. Slamet Hambali selaku Staf Ahli Hisab Rukyalwvdd engah, dalam
Harian Suara Merdeka (edisi 13/2010) memberikanyagaan bahwa ukuran
standar kiblat di Jawa Tengah adalah condong 2gghi25 derajat ke arah
Utara dari titik Barat. Beliau juga mengatakan kakempir semua masjid
Agung dari 35 Kabupaten/Kota yang diukur ulang lsedmelenceng.
Kemelencengan itu mulai dari 2 derajat hingga 2€ajde Melencengnya
arah kiblat hingga 29 derajat terjadi di Kabupatemkoharjo. Menurut
penjelasan beliau, arah kiblatnya bukan miring kar&Jtapi justru miring ke
arah Selatan.

Pengukuran arah kiblat selain menggunakan Theedaikia juga dengan
menggunakan metodashdul kiblat Metode ini dinilai lebih efisien, sebab
peralatan modern seperti Theodolite dinilai cukuphal sehingga tidak
semua Badan Hisab Rukyah memilikirf{a.

Metode penentuan arah kiblat telah mengalami bampgakembangan.
Hal ini dapat dilihat dari alat-alat yang digunakamtuk melakukan

130

pengukuran arah kiblat seperti befietongkatistiva’’, rubu’ mujayyals*,

% jhat Ahmad Izzuddin)lmu Falak Praktis Metode Hisab Rukyat Praktis ddolusi
PermasalahannyaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, hif. 13

“Alat sederhana yang terbuat dari semen atau semgeayang diletakkan di tempat
terbuka agar mendapat sinar matahari. Alat ini ingguntuk mengetahui waktu matahari hakiki,
lihat Muhyiddin KhazinKamus Ilimu FalakYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, him. 12

%alat sederhana yang terbuat dari sebuah tongkay gitancapkan tegak lurus pada
bidang datar dan diletakkan di tempat terbuka agandapat sinar matahari. Alat ini berguna
untuk menentukan waktu matahari hakiki, menentukénarah mata angin, menentukan tinggi
matahari, dan melukis arah kibl#tid. Him. 84

*Dikenal pula dengawadrantadalah suatu alat hitung yang berbentuk seperempat
lingkaran untuk hitungan goneometris. Rubu’ inidaiaya terbuat dari kayu atau semacamnya
yang salah satu mukanya dibuat garis-garis skalans&ian rupa. Alat ini sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda langit pada bidentidsal. Ibid. HIm. 69
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kompas,theodolité® dan lain-lain. Metode perhitungan yang dipergunaka
juga mengalami banyak perkembangan baik mengemai idkur maupun
data koordinat yang dibantu dengan ada@®&(Global Positioning System)
yang semakin canggih maupun alat bantu untuk perEn seperti
kalkulator scientific® Seperti yang kita ketahui bahwa peralatan modern
seperti theodolite dinilai cukup mahal sehinggakidemua Badan Hisab
Rukyah memilikinya®*

Metode penentuan arah kiblat yang sering digunada dua macam
yaitu metode Azimuth Kiblat dan Rashdul KibfatUntuk menentukan
Azimuth Kiblat maka membutuhkan beberapa data yaitang tempat, bujur
tempat, lintang Makkah dan bujur Makkah. Metode Helat Kiblat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu rashdul kibtgdbbal dan rashdul kiblat
lokal.

Rashdul kiblat global adalah petunjuk arah kiblangy diambil dari
posisi matahari ketika sedang berkulminasi (mes)pdsstitik zenith Kakbah,
yang terjadi antara tanggal 27 Mei atau 28 Mei 118 WIB (pk. 09.18
GMT) dan 15 Juli atau 16 Juli pk. 16.27 WIB (pk.ZBGMT)>® Jadi pada

setiap tanggal dan jam tersebut, semua bayangatahgmg berdiri tegak

¥peralatan yang digunakan untuk mengukur sudut kédudbenda langit dalam tata

koordinat horizontal, yakni tinggi dan azimuthid. Him. 83

3Ahmad 1zzuddin,Figh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan Muhammadiyalarda

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta : Erlangga, 2007, him. #@ca juga
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatliyPedoman Hisab Muhammadiyah
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiy2009, him. 31-32

¥Hasil wawancara dengan Amin Handoyo, Lc. Selakuitdbrais Hisab Rukyah

Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalam pengukiasjid Baiturrahman dan masjid-masjid
Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Jumat, tanggaldrét\2014.

*Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&wlusi

PermasalahannyaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 29

%slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatpp.Cit, him. 38.
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lurus di permukaan bumi menunjukkan arah kiblaekaria berimpit dengan
jalur Kakbah, sehingga pada waktu-waktu itu baikaBeuntuk mengecek
atau menentukan arah kibft.

Sedangkan rashdul kiblat lokal adalah salah satadegengukuran arah
kiblat dengan memanfaatkan posisi matahari saatatng lingkaran kiblat
suatu tempat, sehingga semua benda yang berdak tegus pada saat
tersebut bayangannya adalah menunjuk arah kibfatatii tempat tertentf.

Pengukuran atau pengoreksian arah kiblat yangadieiektif dilakukan
dengan menggunakan pendekatan formal-kolektif. Ydimgaksud dengan
pendekatan formal adalah pendekatan yang dilakukelalui jalur resmi
pemerintahan yang terkait baik dari segi pertangguwaban pelaksanaan
maupun dari segi petugas pelaksana. Sedangkan kaeanlekolektif adalah
sebuah pendekatan kebersamaan yang melibatkangbetb@sur dan tokoh
masyarakat atau jama’ah masjid yang terdiri darapaengurus Dewan
Kemakmuran Masjid (DKM), para tokoh agama, dan raeskat lainnya
yang berkepentingan.

Berdasarkan keterangan dari Amin Handoyo, selaknickbrais Hisab
Rukyah Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah, Ketikanaknelakukan

sertifikasi arah kiblat diperlukan persiapan-pgraratertentu agar nantinya

¥"Muhyiddin Khazin, lmu Falak Dalam Teori Dan PraktekYogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. Ke-1, 2004, him. 72.

3slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), Op.Ciim. 45.
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tidak mengalami hambatan. Hal ini sering dikenahgda istilah Teknik
Sertifikasi, melipufi®

1. Menyampaikan pemberitahuan terlebih dahulu.

2. Memberikan pemahaman atau arahan seperti melaldistvop,

orientasi, dan pembinaan.

3.  Melakukan pengukuran yang dipimpin oleh staf ahli.

4.  Melakukan pengoreksian.

5. Melakukan sertifikasi pada masjid yang sudah diuttam sudah

benar arah kiblatnya.

Tujuan utama diadakannya program sertifikasi aralakdi Kementrian
Agama adalah untuk memberikan pelayanan kepadaanmsksy agar dalam
melaksanakan ibadah sudah mengarah ke kiblat yanarbOleh karena itu
sebelum melakukan sertifikasi arah kiblat, sebelyanharus melakukan
sosialisasi kepada masyarakat dan jajaran Kementigama melalui
workshop, orientasi dan pembinaan. Jajaran Kenagnttigama dilakukan
oleh Penyelenggara Syari'ah di Kabupaten/Kota deketja sama juga
dengan pihak BHRD Kabupaten/Kota.

Terkait dengan masalah sertifikasi menurut pergelaslari Amin
Handoyo, selaku Kabid Urais Hisab Rukyah Kanwil &g@Provinsi Jawa
Tengah, pihak Kementrian Agama lebih mengutamakalayani masyarakat

yang membutuhkan atau masyarakat yang meminta wiikkr arah kiblat

*Hasil wawancara dengan Amin Handoyo, Lc. Selakuitdbrais Hisab Rukyah
Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalam pengukiasjid Baiturrahman dan masjid-masjid
Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Jumat, tanggaldrét\2014.
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masjid/mushalanya. Namun dari pihak Kementrian Aggnga ada program
untuk melihat sejauh mana kebenaran arah kiblag) yata di satu daerah.
Pengecekan yang dilakukan di Kota semarang tetuatapir 90% masjid

yang tidak sesuai arah kiblatnya.

Beliau juga menjelaskan bahwa prosedur dalam migaksertirfikasi
arah kiblat ada dua kategori yakni:

1. Pihak Kanwil Kementrian Agama menawarkan kalibia@sih kiblat

kepada masyarakat

2. Masyarakat mengajukan permohonan kepada pihak Kammtuk

diukur arah kiblat masjid/mushalanya.

Ketika pihak Kementrian Agama sendiri yang menaaarkmaka
prosedur pelaksanaannya adalah pihak Kanwil metfkgan surat
permohonan izin pengukuran arah kiblat kepada Kémaen Agama
Kabupaten/Kota. Kemudian dari Kementrian Agama Kalben/Kota
mengajukan surat permohonan izin kepada Kantor dorusgama (KUA).
Selanjutnya pihak KUA mengirimkan surat permohonain untuk
melakukan kalibrasi sekaligus sertifikasi arah &ilepada Takmir di masjid
yang dituju.

Apabila dari pihak takmir masjid menyetujui akamakiukan kalibrasi
arah kiblat pada masjidnya, maka dari Kementrianamg Propinsi
melakukan koordinasi dengan pihak takmir terkangdm jadwal kalibrasi
arah kiblat dimasjid yang telah ditentukan. Namebetum dilangsungkan

kalibrasi arah kiblat dari Kementrian Agama Propmelakukan sosialisasi
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dan pengarahan seputar program Kkalibrasi dan ikasiif arah kiblat,
pengetahuan tentang arah kiblat dan hukum yangaib@nk dengan arah
kiblat.

Setelah dari pihak takmir menerima penjelasan ghiogyikan oleh pihak

Tim Sertifikasi arah kiblat, kemudian tim sertifdtaakan melakukan kalibrasi
arah kiblat sesuai dengan waktu yang telah dijakmal Hasil pengukuran
tersebut oleh tim sertifikasi diserahkan kembapdda takmir apakah akan
dipakai atau tidak. Sehingga dari pihak KementAgama tidak mempunyai
wewenang untuk mengharuskan agar hasil penguktuatipiakai?® Karena
sejauh ini belum ada Undang-undang yang mengharus&sil pengukuran
dari Tim Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Prondi Jawa Tengah untuk
dipakai.

Untuk mendapatkan kemantapan amal ibadah dengari y&qin paling
tidak mendekati atau bahkan sampai phadgqul yaqin,kita perlu berusaha
agar arah kiblat yang kita pakai mendekati persiBhitullah. Apabila arah
tersebut telah kita temukan berdasarkan hasil ipengetahuan misalnya,
maka kita wajib mempergunakan arah tersebut seteho@n memperoleh hasil
yang lebih teliti lagi. Sehingga sudah seharusmylupnencari arah mana yang

paling mendekati kebenaran pada arah kiblat yabgrsenyd'

““Hasil wawancara dengan Ismail Khudlori. beliau ababagian dari Tim Sertifikasi
Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah dalpemgukuran Masjid Baiturrahman dan
masjid-masjid Agung Di Jawa Tengah, Semarang, Juarajgal 14 Maret 2014.

“Ahmad I1zzuddinOp.Cit, him. 139.



